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ABSTRACT

The International Committee for Standardization in Haematology (ICSH) recommends
the westergren and sodium citrate anticoagulant as the gold standard in the erythrocyte
sedimentation rate examination. The value of the erythrocyte sedimentation rate can be
influenced by many factors including room temperature, the average temperature in
West Java is 18°C with the highest temperature being 32°C, and there are still many
health care facilities that have not paid attention to optimal room temperature in
laboratory tests, especially LEDs. The length of storage can also affect the examination
of the LED, therefore it is better to check the erythrocyte sedimentation rate immediately
after the blood was taken. This study aims to determine whether there is an effect of
room temperature and storage time of blood citrate on the value of erythrocyte
sedimentation rate by the westergren method conducted in May at the Medical
Laboratory Technology campus laboratory. The type of research used was a quasi-
experimental with a randomized block design by giving a room temperature variations
which 18°C and 28°C and giving the long-term storage of citrate blood for immediately,
2 hours, and 3 hours, then checking the rate of westergren method of erythrocyte
sedimentation rate (ESR) using 96 sampels. The research data obtained were analyzed
statistically using the General Linear Model (GML) — Repeated Measure test. Based on
the results of statistical tests, it can be conclude that there is no effect of room
temperature and storage time of citrate blood on the value of erythrocyte sedimentation
rate (ESR) using the westergren method (p>0.05).

Key words: Room Temperature, Storage Time, Erythrocyte Sedimentation Rate,
Westergren

ABSTRAK

International committee for Standardization in Haematology (ICSH) merekomendasikan
metode Westergren dan antikoagulan natrium sitrat sebagai Gold Standard dalam
pemeriksaan laju endap darah. Nilai pemeriksaan laju endap darah dapat dipengaruhi
banyak faktor diantaranya suhu ruangan, suhu rata-rata di Jawa Barat 18°C dengan
suhu tertinggi 32°C, masih banyaknya fasilitas pelayanan kesehatan yang belum
memperhatikan suhu ruangan optimal dalam pemeriksaan laboratorium khususnya LED.
Lama simpan juga dapat berpengaruh dalam pemeriksaan LED, oleh sebab itu
sebaiknya Pemeriksaan laju endap darah harus segera diperiksa setelah pengambilan
darah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suhu
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ruangan dan lama simpan darah sitrat terhadap nilai laju endap darah metode
westergren yang dilakukan pada bulan Mei bertempat di laboratorium kampus Teknologi
Laboratorium Medis. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment
(eksperimen semu) dengan desain penelitian rancangan acak kelompok (RAK), dengan
memberikan variasi suhu ruangan 18°C dan 28°C dan memberikan perlakuan lama
simpan darah sitrat selama segera, 2 jam, dan 3 jam, kemudian dilakukan pemeriksaan
Laju Endap Darah (LED) metode Westergren dengan menggunakan 96 sampel. Data
hasil penelitian yang didapatkan dianalisis secara statistik menggunakan uji General
Linear Model (GML)- Repeated Measure. Berdasarkan hasil uji statistik dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh suhu ruangan dan lama simpan darah sitrat
terhadap nilai laju endap darah metode westergren (p>0,05).

Kata kunci: Suhu Ruangan, Lama Simpan, Laju Endap Darah, Westergren

PENDAHULUAN

Laju Endap Darah (LED) adalah
pemeriksaan yang termasuk ke dalam
pemeriksaan darah rutin. Pemeriksaan
ini penting untuk menunjang diagnosis.
14 pemeriksaan LED banyak digunakan
untuk pemeriksaan skrining. Selain itu,
berfungsi juga untuk memonitor infeksi,
inflamasi, dan penyakit lain yang
berpengaruh terhdap tingkat
sedimentasi.®

Pemeriksaan Laju Endap Darah
di dalamnya terbagi menjadi 3 proses
yang pertama yaitu aglutinasi yang
menggambarkan sel darah merah
sedikit mengendap/bersedimentasi
(pengendapan lambat). Kedua,
merupakan tahap pengendapan cepat,
ketika sel darah merah mengendap
konstan dan meningkat dari
sebelumnya. Ketiga, adalah tingkatan
pemadatan, yaitu ketika pengendapan
gumpalan dari sel darah merah mulai
melamban karena sudah terjadi
pemadatan sel darah merah yang
mengendap.®

Pengendapan sel darah merah
pada pemeriksaan Laju Endap Darah
(LED) dibutuhkan antikoagulan.®
Pemeriksaan Darah yang menggunakan
darah EDTA tidak disimpan terlalu lama,
karena darah yang disimpan terlalu
lama dapat menyebabkan
ketidakseimbangan pompa natrium
kalium.* Nilai dari pemeriksaan laju
endap darah dapat dipengaruhi dari
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beberapa faktor teknis diantaranya
adalah  getaran, orientasi  atau
kemiringan dari tabung pemeriksaan,
waktu pengambilan sampel dan suhu
ruangan.*®
Didukung teori yang menyatakan,
setiap spesimen darah yang tak lantas
diperiksa akan mengalami alih bentuk
menjadi sukar membentuk rouleoux,
yang akan berpengaruh terhadap nilai
pemeriksaan LED, menjadi jauh lebih
lamban.* Sedangkan, pengaruh dari
suhu ruangan yang melebihi batas
normal yaitu suhu umum laboratorium
20-25°C,® dapat menurunkan viskositas
darah dan meningkatkan nilai dari
pemeriksaan LED.*®
Pemeriksaan laju endap darah
dapat dipengaruhi pula oleh suhu, Jawa
Barat beriklim tropis, dengan suhu
terendah berkisar 18°C dan suhu
tertinggi dapat mencapai 32°C menurut
Badan Meteorologi dan Geofisika
(BMKG). Hal ini dapat diatasi dengan
menggunakan AC. Namun, pada
penelitian sebelumnya masih belum
meratanya penggunaan AC untuk
beberapa labroratorium kecil seperti
Puskesmas di Jawa Barat.'® Selain itu,
masih terjadi penundaan pemeriksaan
atau penganan. Salah satu alasannya
disebabkan oleh lamanya transportasi
spesimen saat dirujuk ke laboratorium
lain (Hilmi, 2009 dalam).!! Selain itu
juga, kurangnya tenaga kerja
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laboratorium medis yang
memperpanjang waktu tunggu hasil
pemeriksaan.!

Dalam penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Hamdi, 2021)°
didapatkan bahwa terdapat pengaruh
nilai pemeriksaan laju endap darah
dengan pengaruh lama simpan darah
ketikda darah Natrium Sitrat disimpan
selama 4 jam dan terdapat pengaruh
suhu ruangan pada suhu 17°C, 23°C,
dan 29°C. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian tentang apakah
terdapat pengaruh lama simpan segera,
2 jam, dan 3 jam dengan subu ruangan
18°C dan 28°C. Tujuan mengetahui
pengaruh suhu ruangan dan lama
simpan darah sitrat terhadap nilai laju
endap darah. Sehubung dengan hal
tersebut di atas peneliti melakukan
penelitian tentang “PENGARUH SUHU
RUANGAN DAN LAMA SIMPAN
DARAH SITRAT TERHADAP NILAI
LAJU ENDAP DARAH METODE
WESTERGREN”

METODE

Penelitian ini jenis penelitian
yang dilaksanakan adalah kuasi
eksperimen untuk desain penelitian
yang dilakukan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) dengan memberikan
variasi suhu ruangan dan perlakuan
lama simpan darah sitrat terhadap nilai
laju endap darah kemudian dilihat nilai
yang dihasilkan. Subjek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
darah sebanyak 10 mL.

Penelitian dilakukan dengan
memberikan perlakuan suhu ruangan
18°C dan 28°C, kemudian diberikan
perlakuan lama simpan segera, 2 jam,
dan 3 jam. Dilakukan perhitungan
menggunakan rumus Federer untuk
mengetahui berapa banyak
pengulangan yang dilakukan, yaitu:
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(n2-1) (t-1) =15
(n-1) (6-1) 215
(n-1) (5) 215
5n -5 215
n =24

Berdasarkan rumus federer
tersebut, maka didapatkan n atau
jumlah  pengulangan hasil adalah
sebanyak 4 kali.

Lokasi dilakukan penelitian ini
bertempat di Laboratorium Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis
Politeknik Kesehatan Kemenkes
Bandung. Model pengumpulan data
pada penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh berdasar nilai
pemeriksaan laju endap darah dengan
variabel suhu ruangan dan lama simpan
darah sitrat yang sudah memenuhi
kriteria inklusi dan ekslusi.

Prosedur yang dilakukan
pertama subjek penelitian dipersilakan
untuk membaca dan menandatangani
inform consent, setelah menyetujui
dilakukan pengambilan darah vena
sebanyak 10 mL per subjek. Darah
diberi perlakuan sesuai dengan variabel
penelitian yaitu suhu ruangan 18°C dan
28°C dan lama simpan segera, 2 jam,
dan 3 jam pada darah sitrat metode
westergren.

Data penelitian yang didapat
ditunjukkan  dalam bentuk tabel.
Selanjutnya dilakukan uji statistik
menggunakan uji Generalized Linear
Model (GLM) — Repeated Measure yaitu
untuk melihat pengaruh variabel bebas
(suhu ruangan dan lama simpan)
terhadap  variabel terikat  (hasil
pemeriksaan LED).

Penelitian ini telah dilakukan
proses Kaji etik yang dilakukan oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Politeknik ~ Kesehatan = Kementerian
Kesehatan Bandung. Keterangan layak
etik telah keluar dengan No.
89/KEPK/EC/V/2023.
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HASIL

Tabel 1 Hasil Pemeriksaan LED metode Westergren

18°C 28°C
Pengulangan Kontrol
0 2 3 0 2 3
1 20 20 19 23 22 23
2 20 21 20 23 22 22
A 3 21 20 21 22 22 22 20
4 20 20 20 22 23 22
X 2025 20,25 20,00 2250 2225 22725
1 22 22 22 21 22 23
2 22 22 21 23 22 23
B 3 21 21 22 24 23 22 21
4 22 22 22 23 23 23
X 21,75 21,75 21,75 2275 226 2275
1 22 23 22 24 23 23
2 22 22 23 24 23 23
C 3 23 23 22 21 23 23 22
4 23 21 22 23 23 23
X 225 2225 2225 23 23 23
1 22 21 21 23 23 23
2 22 22 22 23 23 22
D 3 22 22 22 23 22 23 22
4 21 22 22 20 22 23

X 21,75 21,75

21,75 22,25 22,50 22,75

Tabel 1 menampilkan nilai
pemeriksaan laju endap darah yang
dilakukan pada penelitian ini.
Pemeriksaan dilakukan kepada 4 orang
subjek dengan pengulangan 4 kali pada
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setiap spesimen darah yang masuk
dalam kriteria inklusi dan ekslusi. Data
nilai pemeriksaan LED dapat dilihat di
tabel yang sudah ditampilkan.
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Estimated Marginal Means of suhu

lamasimpan
—1
—2
3

Keterangan:

1 (biru): segera
2 (hijau): 2 jam
3 (kuning): 3 jam

Gambar 1 Profil plot nilai LED metode Westergren
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Pada Gambar 1 Profil plot nilai
LED metode  Westergren  yang

ditampilkan, dapat dilihat bahwa nilai
pemeriksaan LED. Dalam penelitian ini
yang dilakukan untuk melihat pengaruh
suhu ruangan dengan menambahkan

variasi lama simpan darah sitrat
mengalami kenaikan jika dilihat dari
suhu yaitu suhu yang rendah 18°C dan
suhu 28°C. Terdapat juga kenaikan nilai
LED pada lama penyimpanan darah di
segera, 2 jam, dan 3 jam.

Tabel 2 Uji Pengaruh General Linear Model (GLM) — Repeated Measure

Kelompok Data Sig Hasil Kesimpulan
18°Cvs 28°C 0,059 Sig.>0,05 Tidak terdapat
Suhu pengaruh
Ruangan 28°Cvs 18°C 0,059 Sig.>0,05 Tidak-terdapat
pengaruh
Segera vs 2 . Tidak terdapat
jam 1,000 Sig.>0,05 pengaruh
. Segera vs 3 . Tidak terdapat
Lama Simpan jam 1,000 Sig.>0,05 pengaruh
2jamvs 3jam 1,000 Sig.>0,05 Tidak terdapat
pengaruh

Berdasarkan Tabel 2 Uji
Pengaruh General Linear Model (GLM)
— Repeated Measure di bawah dapat
dilihat bahwa pengaruh suhu ruangan
18°C dan 28°C, serta lama simpan
segera, 2 jam, dan 3 jam darah sitrat
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terhadap nilai laju endap darah. Hasil
yang dilakukan dengan menggunakna
uji statistik tersebut nilai hasil nilai Sig
yaitu Sig.>0,05 baik pada kelompok
suhu ruangan maupun lama simpan,
maka dapat ditarik kesimpulan vyaitu
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secara statistic tidak terdapat pengaruh
yang bermakna terhadap kedua variabel
tersebut.

PEMBAHASAN

Pemeriksaan laju endap darah
sampai masih disepakati bahwa gold
standard merupakan metode
westergren dan juga Natrium Sitrat
sebagai antikoagulannya. Pada tabel 1
didapatkan nilai pemeriksaan laju endap
darah dari subjek menunjukkan angka
diatas normal yaitu seperti yang ada di
tabel. Dalam penelitian ini subjek
penelitian  tidak dalam  keadaan
berpuasa, ketika makan maka protein
dalam darah akan meningkat. Hal ini
dapat berpengaruh pada nilai laju endap
darah vyaitu mempengaruhi plasma
dalam darah yang mengandung banyak
protein. Ketika globulin meningkan
maka pembentukan rouleaux akan
menjadi lebih cepat sehingga
mengakibatkan nilai laju endap darah
meningkat (Herdiamay T, 2004 dalam?'?)

Hasil uji statistik yang
ditampilkan pada tabel 2 dapat diartikan
pada nilai LED dengan menggunakan
darah sitrat yang diberikan perlakuan
suhu ruangan 18°C dan 28°C juga
dengan variasi lama simpan darah sitrat
segera, 2 jam, dan 3 jam tidak terdapat
pengaruh yang bermakna dari kedua
variabel tersebut ke nilai laju endap
darah.

Pada hasil penelitian yang
ditampilkan pada Gambar 1 terjadi
kenaikan nilai LED. Kenaikan nilai LED
salah satunya dapat dipengaruhi oleh
faktor suhu. Suhu yang tinggi melebihi
batas normal stabil darah dapat
memacu pengendapan eritrosit dan juga
sebaliknya, suhu rendah dapat
memperpendek (lamban) pengendapan
eritrosit (Handayani, 2017 dalam).®
Pengaruh suhu tersebut mempengaruhi
viskositas (kekentalan) dalam darah,?
selain itu viskositas dalam darah hanya
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sekitar 2% meningkat atau menurun dari
setiaqp penurunan atau peningkatan
suhu (Ambasta. B.K dalam)!?. Suhu
18°C masih dikatakan sebagai suhu
normal ruangan serra  menurut
Handayani dalam*® suhu 22-27°C masih
dikatakan stabil. Seperti yang telah
dijelaskan bahwa setiap kenaikan suhu
peningkatan atau penurunan viskositas
hanya sekitar 2% maka sesuai dengan
statistik yang ada nilai laju endap darah
berdasarkan suhu tidak terdapat
pengaruh yang bermakna.

Pengaruh lainnya yaitu dalam
pengaruh lama simpan darah, teori
menjelaskan darah yang disimpan
setelah pengambilan spesimen
dilakukan akan berpengaruh terhadap
sel darah tersebut. Sel darah dapat
mengalami peralihan wujud menjadi
lebih sferis atau sel darah merah
mendapati perubahan wujud dari
cakram bikonkaf berbentuk lebih bulat
dan lebih sukar dalam membentuk
rouleaux. Selain itu, interaksi dari
muatan antara permukaan dan
membrane eritrosit serta protein plasma
berubah, maka pemeriksaan LED darah
harus dilakukan dalam waktu kurang
dari 6 jam.” Oleh karena itum setelag
dilihat dari penelitian ini, nilai dari
pemeriksaan LED vyang disimpan
segera, 2 jam, dan 3 jam masih bisa
digunakan walaupun ada sedikit
perbedaan pada jam ke-3.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh suhu ruangan dan
lama simpan darah sitrat terhadap nilai
pemeriksaan laju endap darah metode
westergren, maka diperoleh kesimpulan
bahwa tidak terdapat pengaruh suhu
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ruangan terhadap nilai laju endap darah
dan tidak terdapat pengaruh lama
simpan sampel darah sitrat terhadap
nilai laju endap darah metode
westergren. Maka dari itu, disarankan
pemeriksaan laju endap darah untuk
diperiksa segera, apabila terjadi
penundaan pemeriksaan, darah dapat
disimpan hingga 3 jam pada suhu kamar
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